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ABSTRAK

Perayaan Imlek merupakan salah satu hari raya masyarakat Tionghoa yang

terjadi dalam sekali setahun. Perayaan Imlek menggunakan perhitungan

penanggalan bulan, hal ini membuat Imlek lebih sering jatuh pada akhir bulan

Januari hingga pertengahan bulan Februari. Dalam perayaan Imlek, terdapat

beberapa tradisi yang harus diikuti, baik sebelum perayaan tiba, pada hari

perayaan dan hari penutupan perayaan. Di beberapa daerah Indonesia, memiliki

perbedaan perayaan pada hari Imlek. Melalui hal tersebut muncul keinginan untuk

membuat buku bergambar mengenai tradisi perayaan Imlek, untuk menambah

informasi mengenai tradisi Imlek. Perancangan buku bergambar ini bertujuan

untuk menambah informasi mengenai tradisi Imlek yang sudah ada dan

mempermudah untuk mengaksesnya. Proses pengumpulan data pada perancangan

ini dilakukan menggunakan studi pustaka sebagai data primer dan menggunkan

jurnal, website internet sebagai data tambahan, observasi visual secara daring.

Buku ini dirancang menggunakan metode design thinking, agar dapat mudah

dipahami oleh semua kalangan.

Kata kunci: Imlek, Tionghoa, buku bergambar, barongsai, merah.
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ABSTRACT

The Lunar New Year is one of the Chinese community’s annual festivals.

The Lunar New Year is based on the lunar calendar, which means it typically falls

between late January and mid-February. During the Lunar New Year

celebrations, there are several traditions that must be observed, both before the

festival begins, on the day of the festival itself, and on the final day of the

celebrations. In some regions of Indonesia, there are variations in how the Lunar

New Year is celebrated. This has sparked a desire to create an encyclopedia on

Lunar New Year traditions to provide additional information about these customs.

The design of this book aims to supplement existing information on Lunar New

Year traditions and make it easier to access. The data collection process for this

project utilized literature review as primary data, supplemented by journals,

websites, and online visual observations. The book was designed using the design

thinking method to ensure it is easily understandable by all audiences.

Keywords: Chinese New Year, Chinese, book, lion dance, red.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perayaan Imlek merupakan tradisi yang dirayakan setahun sekali oleh

masyarakat Tionghoa, untuk merayakan pergantian dari musim dingin ke musim

semi. Perayaan Imlek mengikuti kalender Tionghoa yang berbeda dengan

kalender masehi yang biasanya digunakan. Tradisi adalah suatu hal atau cara yang

sudah ada sejak lama dan diturunkan kepada anak-anak generasi selanjutnya, agar

tidak hilang begitu saja (Kesia dan Wandayani, 2023: 67). Dalam merayakan

perayaan Imlek ada beberapa hal yang harus diperhatikan, karena setiap tindakan

memiliki makna tersendiri. Seperti pemakaian baju warna merah di hari pertama,

dipercaya dapat membawa keberuntungan dan rezeki yang melimpah sepanjang

tahun. Ada juga memotong rambut sebelum hari Imlek tiba, kegiatan ini dipercaya

dapat membuang atau meninggalkan nasib buruk sebelum menyambut tahun baru.

Perayaan Imlek pada umumnya berlangsung selama 15 hari, ditutup dengan cap

go meh yang berarti malam ke-15 (Veronica dan Eko, 2019: 152-157).

Perayaan Imlek juga memiliki macam-macam makanan khas yang hadir

pada saat perayaan tersebut. Seperti, manisan segi delapan, kue keranjang, yu

sheng dan masih ada lagi. Makanan yang hadir pada saat perayaan Imlek juga

memiliki maknanya tersendiri, contohnya kue keranjang yang memiliki tekstur

kenyal dengan rasa manis yang dipercaya dapat membawakan keberuntungan,

kesehatan dan kebahagiaan yang lebih baik dari tahun sebelumnya (Widhia, 2025).

Setiap tradisi yang sudah ada secara turun-temurun, terdapat larangan-larangan

yang harus ditaati pada saat perayaan Imlek berlangsung. Salah satunya adalah

memotong rambut. Jika memotong rambut sebelum perayaan Imlek dapat

membuang nasib buruk, memotong rambut dihari perayaan Imlek dipercaya dapat

memotong rezeki disepanjang tahun. Hal ini dikarenakan penggunaan benda tajam

pada hari perayaan Imlek yang seharusnya tidak boleh berkeliaran saat peraayaan

Imlek (Zaiqatul, 2023: 167).
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Perayaan Imlek sudah dirayakan jauh sebelum Indonesia merdeka.

Keberadaan perayaan ini berawal dari masuknya pendatang dari Tiongkok ke

Indonesia. Kedatangan mereka bermaksud untuk melakukan perdagangan dengan

Nusantara, mengingat negara kita merupakan negara maritim dan memiliki

banyak kekayaan alam. Masyarakat Tionghoa yang datang secara perlahan mulai

menetap dan membangun keluarga. Mereka juga lekat dengan kebiasaan dan

kebudayaan yang sudah ada di Tiongkok, sehingga menyebabkan secara tidak

langsung terjadi penyebaran budaya dan tradisi leluhur masyarakat Tionghoa di

Nusantara. Salah satu budaya yang tersebar di Indonesia yaitu, perayaan Imlek.

Penyebaran masyarakat Tionghoa yang berada di berbagai tempat membuat

terjadinya perbedaan perayaan tradisi Imlek di beberapa daerah di Indonesia, salah

satu contohnya di kota Selatpanjang, Provinsi Riau. Pada saat perayaan Imlek,

terdapat kegiatan bermain air yang dikenal sebagai “cian cui” oleh warga

setempat. Kegiatan ini dilakukan selama 6 hari berturut-turut saat perayaan Imlek

berlangsung. Biasanya masyarakat di Selatpanjang akan berkumpul di sepanjang

jalan dan menyiram air kepada orang-orang yang lewat (Dedi, 2017). Kegiatan

“cian cui” ini sudah berlangsung sejak lama dan memiliki makna mempererat

keakraban di antara masyarakat sekitar kota Selatpanjang.

Pada tahun 1946, dibuat Penetapan Pemerintah Nomor 2/UM/1946. Pasal

4 penetapan tersebut menjelaskan hari raya khusus masyarakat Tionghoa, salah

satunya hari raya Imlek. Namun pada masa pemerintahan orde baru, Presiden

kedua Indonesia Soeharto mengeluarkan inpres nomor 4 tahun 1967 yang

berbunyi, “Segala wujud budaya dan tradisi Tionghoa seperti tahun baru Imlek,

pertunjukkan wayang potehi, barongsai dan sebagainya, hanya boleh dirayakan

dikalangan keluarga atau kelenteng saja.” Hal ini menyebabkan masyarakat

Tionghoa tidak bisa merayakan Imlek secara terbuka seperti sekarang yang dapat

dirayakan secara umum. Pada saat presiden Kh Abdurahman Wahid, atau yang

dikenal dengan Gus Dur, etnis Tionghoa dapat merayakan Imlek secara terbuka

pada tahun 2000. Kemudian pada tahun 2002, Imlek ditetapkan sebagai hari libur

nasional (CNN Indonesia, 2024).

Begitu banyaknya makna-makna dalam tradisi perayaan Imlek muncul

sebuah pemikiran tentang pengertian orang-orang terhadap tradisi Imlek yang
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sudah ada seperti apa. Karena hal tersebut diadakan survei singkat melalui

kuesioner yang telah disebarkan secara daring kepada beberapa narasumber. Hasil

survei yang telah dilakukan menunjukan bahwa pengertian mengenai makna-

makna tradisi Imlek yang dimengerti masih bersifat secara umum atau kurang.

Banyak responden dengan umur 18-24 tahun, sudah mengetahui apa saja tradisi

Imlek yang ada di Indonesia. Namun jawaban yang paling umum diberikan seperti,

tradisi membersihkan rumah, memakai baju warna merah, memberikan angpao.

Survei ini juga ditujukan kepada orang yang tidak merayakan perayaan Imlek, dan

responden merasa tertarik untuk mengetahui apa saja tradisi Imlek yang ada. Hal

ini dikarenakan sebagian besar dari mereka penasaran dengan kemeriahan suasana

Imlek dan ingin mempelajari tradisi dari masyarakat Tionghoa.

Melalui informasi yang sudah dikumpulkan, maka akan dilakukan

perancangan buku bergambar sebagai media pemberi informasi mengenai tradisi

Imlek. Menurut KBBI buku adalah lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau

kosong, sedangkan bergambar merupakan berita yang diperjelas dengan gambar

atau ilustrasi. Buku bergambar adalah buku yang memuat informasi mengenai

suatu hal dan memiliki gambar sebagai media pendukung untuk menjelaskan teks

yang ada dalam buku tersebut. Media ini dipilih dengan harapan dapat membantu

pembaca memahami dan mengingat pada informasi yang disampaikan. Target

audiens dalam perancangan ini tertuju pada remaja usia 18-24 tahun. Karena pada

usia tersebut para remaja memiliki rasa penasaran yang tinggi dan akan bertambah

seiring bertambahnya usia, mulai dari hal yang berkaitan dengan pengalaman

hidup, identitas diri, hingga rasa penasaran akan suatu hal (Angeline dan Indra,

2019).

Salah satu buku yang membahas mengenai tradisi Imlek adalah “5000

Tahun Ensiklopedia Tionghoa 1” yang diterbitkan pada tahun 2015, ditulis oleh

Christine & Kawan-Kawan. Buku ensiklopedia ini memuat banyak informasi,

mulai dari sejarah Tiongkok dari zaman batu, hingga informasi mengenai

perayaan Imlek secara luas. Seperti pengertian penggunaan warna merah, asal-

usul barongsai dan pantangan pada saat hari raya Imlek. Kemudian ada juga

perancangan untuk memperkenalkan budaya Imlek, dilakukan oleh Anastasia dan

Hafiz (2014) yang berasal dari ITB. Tujuan dari perancangan tersebut adalah
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untuk memperkenalkan Imlek melalui permainan, yang ditujukan kepada

anak-anak.

Berdasarkan dari buku-buku yang sudah ada, umumnya pembahasan

mengenai tradisi Imlek masih bersifat tekstual. Sedangkan pembahasan secara

visual dan mengenai ciri khas perayaan dibeberapa daerah masih jarang

ditemukan. Melalui hal ini, terdapat pembaruan dalam perancangan buku

bergambar mengenai tradisi Imlek di Indonesia, yang terletak pada pembahasan

mengenai berbagai macam perayaan Imlek di daerah-daerah Indonesia, selain itu

terdapat juga pembahasan mengenai makanan-makanan dan pantangan yang

berlaku pada saat perayaan Imlek. Buku ini juga disertai dengan aspek visual

sebagai media pendukung, dengan tujuan menjelaskan informasi yang terdapat

dalam teks.

B. Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang sudah dipaparkan, maka dapat dirumuskan:

Bagaimana merancang buku bergambar tradisi Imlek di Indonesia?

C. Batasan Perancangan

Perancangan ini ditujukan kepada target audiens dengan rentang usia 18-

24 tahun, yang sudah mengetahui tradisi Imlek namun belum terlalu paham

mengenai maknanya, serta untuk orang yang belum mengetahui tradisi Imlek.

Topik yang diambil hanya dibatasi pada sejarah Imlek di Indonesia, tradisi-tradisi

Imlek di Indonesia, ciri khas perayaan di berbagai daerah, makanan-makanan

serta pantangan pada saat perayaan Imlek. Topik ini diangkat pada persoalan yang

terkait dalam tradisi masyarakat Tionghoa di Indonesia, yang berfokus pada

tradisi Imlek sebagai salah satu tradisi budaya di Indonesia.

D. Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan ini adalah untuk menghasilkan buku bergambar yang

menjadi salah satu media yang menyediakan informasi mengenai tradisi Imlek di

Indonesia, serta memuat perbedaan perayaan dibeberapa daerah, makanan-



5

makanan dan larangan pada saat perayaan Imlek di Indonesia. Dilengkapi

dengan visual yang mendukung penjelasan yang disuguhkan dalam buku.

E. Manfaat Perancangan

Perancangan buku bergambar tradisi Imlek di Indonesia memiliki

beberapa manfaat, seperti:

1. Manfaat bagi Masyarakat: Menjadi salah satu sumber informasi

mengenai tradisi Imlek yang ada di Indonesia.

2. Manfaat bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual: Perancangan ini

diharapkan bisa menjadi panduan dan informasi untuk mahasiswa yang

akan mengambil tugas akhir perancangan kedepannya, dengan topik atau

media yang sama. Diharapkan juga perancangan ini bisa menjadi salah

satu referensi sumber informasi mengenai tradisi Imlek yang ada di

Indonesia.

3. Manfaat bagi target audiens: Dengan adanya buku bergambar ini,

diharapkan dapat menambah wawasan mengenai tradisi Imlek di

Indonesia, serta memahami makna dibalik tradisi Imlek di Indonesia.

4. Manfaat bagi Komunitas Ilustrasi dan Buku Bacaan Indonesia:

Menambah buku bacaan mengenai tradisi Imlek di Indonesia.

F. Definisi Operasional

1. Imlek

Lie Liana dalam (Oktavia, 2016:9) mengatakan bahwa, perayaan

tahun baru Imlek atau Sin Tjia adalah sebuah perayaan yang dilakukan

etnis Tionghoa. Di Tiongkok, Sin Tjia ini lebih dikenal dengan perayaan

musim semi (Spring Festival), karena Sin Tjia yang didasarkan pada

perhitungan bulan dimulai pada musim semi.

2. Tradisi

Menurut Shil dalam (Oktavia, 2016:7) manusia tidak mampu hidup

tanpa tradisi, meski mereka sering merasa tidak puas terhadap tradisi

mereka.
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3. Bergambar/Piktorial

Setiap gambar terdapat sebuah arti atau makna yang ingin

disampaikan dari senimannya kepada penonton yang ditujukan. Gambar

sendiri memiliki hubungan erat dengan pengetahuan dan konteks yang

bisa dipahami oleh seniman dan target audiensnya, untuk menyampaikan

sebuah makna (Katerina, 2008).

G. Metode Perancangan

1. Metode Pengumpulan data

Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan metode

kualitatif.

a) Data Primer

Pengumpulan data dilakukan melalui survei singkat yang

dilakukan secara daring, data yang telah dikumpulkan akan

menjadi dasar data perancang untuk mengetahui minat target

audiens terhadap pengetahuan tradisi Imlek. Kemudian akan

dilakukan juga dengan metode studi kepustakaan, menggunakan

buku-buku yang berkaitan dengan perancangan ini.

b) Data Sekunder

Pengumpulan data melalui jurnal-jurnal untuk

menambahkan apabila ada informasi yang kurang jelas mengenai

data yang akan dibahas.

2. Metode Konsep Desain

Pada perancangan buku bergambar untuk menambah informasi

mengenai tradisi Imlek, akan menggunakan metode design thinking

dengan lima tahap, yaitu:

a) Emphaty

Penulis akan menggunakan metode observasi dan survei singkat secara

online agar dapat mengerti perspektif dari target audiens.
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b) Define

Dari data-data yang telah dikumpulkan, akan dilakukan peninjauan

ulang dan merumuskan permasalahan yang akan difokuskan.

c) Ideate

Pada tahap ini akan dilakukan proses brainstorming untuk mencari ide

mengenai media apa saja yang cukup efektif untuk digunakan dalam

perancangan ini, serta mencari referensi mengenai buku bergambar.

d) Prototype

Dalam proses perancangan buku bergambar, akan dibuat dummy agar

dapat melihat seperti apa gambaran visual dan bentuk buku yang

nantinya akan dirancang.

e) Test

Setelah buku bergambar dirancang, beberapa target audiens akan

diminta untuk menilai apakah buku tersebut bisa menambah informasi,

serta memberikan kritik atau saran dari target audiens. Pada buku

bergambar yang sudah ada, lebih fokus membahas budaya dan sejarah

Tionghoa. Kemudian visual yang digunakan lebih cendurung

menggunakan foto. Perancangan buku bergambar yang akan dilakukan,

hanya memuat tradisi Imlek apa saja yang ada di Indonesia, dikemas

dengan bahasa yang mudah untuk dipahami, serta ilustrasi sebagai

visual pendukung dalam buku tersebut.

H. Metode Analisis Data

Data-data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan

metode analisis data 5W+1H, meliputi:

1. What

Apa tpermasaalahan yang diangkat?

2. Who

Siapa target audiens dari topik yang diangkat?

3. Why

Kenapa topik ini diangkat?
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4. Where

Dimana topik ini terjadi?

5. When

Kapan topik ini diangkat?

6. How

Bagaimana data topik ini akan diaplikasikan?

I. Skematika Perancangan

Tabel 1. 1 Sistematika Perancangan
(Sumber: Cecilia, 2026)

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Metode Pengumpulan Data

Data Primer Data Sekunder

Design Thinking

Empath

Analisis Data

Konsep Desain

Visualisasi

Kesimpulan dan Saran

Define Ideate Prototype Test

What Who Why When Where How
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